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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Haji Samanhudi yang dikenal sebagai pendiri Syarikat Dagang Islam (SDI) 

yang berdiri di Surakarta 16 Oktober 1905, Senin Legi, 16 Sya'ban 1323 H, sudah 

memperhitungkan tentang tujuan dan pencapaian didirikannya SDI. Selain 

mengatasi masalah perniagaan dan persaingannya, tujuan dari SDI ini menjadi 

pendukung secara finansial untuk melahirkan gerakan-gerakan politik untuk 

kemerdekaan. Beliau berfikiran bahwa suatu gerakan kebangkitan harus 

mempunyai wadah yakni organisasi dan dana. Oleh karena itu umat Islam terlebih 

dahulu memilih membangun Syarikat Dagang Islam dari sini terkumpul dana 

gerakan yang kelak digunakan untuk menamai gerakan politik Syarikat Islam.1 

 Syarikat Islam merupakan organisasi pergerakan pertama di Indonesia 

dulunya bernama Syarikat Dagang Islam. Perubahan nama dari SDI menjadi SI ini 

menjadi sebuah bukti perkembangan dan tujuan SDI yang lebih luas. Jika dulunya 

hanya pedagang sebagai anggotanya, setelah berganti menjadi SI semakin banyak 

yang bergabung tidak hanya pedagang, bahkan buruh pun dapat bergabung. 

 Solo menjadi kota lahirnya SI, mulai menarik banyak minat dari luar kota 

dan meluas sampai ke Jawa Tengah. karena perkembangan yang pesat dan minat   

                                                             
1 Ahmad Mansur Suryanegara, Api Sejarah Jilid Kesatu, (Bandung: Surya Dinasti, 2015), hlm.357 
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dari rakyat saat itu meningkat, Belanda mulai melakukan berbagagi cara agar SI 

dapat berhenti bahkan bubar. Akhirnya pertikaian SI dengan Tionghoa 

dimanfaatkan oleh Belanda. Belanda menskors SI dengan alasan karena SI dinilai 

berbahaya bagi ketertiban (ketentraman) Umum. 

 Setelah skorsing yang diberikan Belanda akhirnya H.Samanhudi 

memandatkan agar Syarikat Islam diurus oleh Cokroaminoto di Surabaya. Beliau 

memilih Surabaya karena dari kota-kota lain perkembangan SI disini cukup baik 

dan tentunya karena kepemimpinan Cokroaminoto saat itu. Saat amanat SI 

diberikan pada Cokroaminoto diubahlah nama yang semula Syarikat Dagang Islam. 

 Cokroaminoto menjadi pemimpin kongres SI pertama, salah satu hasil 

kongresnya adalah menetapkan susunan organisasi yang tertib dan teratur. 

Kemudian hasil lainnya adalah, bahwa anggota SI itu adalah semua umat Muslim.2 

Dan di wilayah-wilayah yang mulai banyak massanya boleh mendirikan cabang-

cabang dan kemudian dipilih pengurusnya oleh anggota dimasing-masing wilayah. 

 Cabang di Jawa Barat, Sumatera dan pulau kecil di sekitar Sumatera 

mendirikan suatu departemen dengan nama “Departemen Sarekat Islam Djawa 

Barat”, kemudian ada di Jawa Tengah, Kalimantan, Jawa Timur, Sulawesi, Lombok 

dan beberapa daerah di Indonesia bagian Timur.3 

 Banyak cabang yang didirikan di luar Solo bahkan luar Jawa, hal ini 

menandakan bahwa semakin banyak masyarakat Muslim Indoneisa saat itu yang 

                                                             
2 Amelz, H.O.S Tjokroaminoto Hidup dan Perdjuanganja, (Jakarta: Bulan Bintang, 1952), hlm.98. 
3 Amelz, H.O.S Tjokroaminoto...(Jakarta: Bulan Bintang), hlm. 101. 
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berminat untuk bergabung untuk kemerdekaan Indonesia. Syarikat Islam di 

Banjarnegara ini cukup mendapat sambutan yang baik dari warga lokal bahkan 

bupati saat itupun membolehkan dan menyambut hangat kehadiran Sarekat Islam.4 

 Selain Menurut H. Agus Salim “nama Cokroaminoto belum menjadi 

riwayat, tapi apabila kelak kemudian masa pergerakan Syarikat Islam dan 

perjuangan kemerdekaan Indonesia telah menjadi riwayat, saya yakin bahwa 

Cokroaminoto akan mendapat pengakuan yang menjadi haknya, yaitu sebagai 

pemimpin pergerakan rakyat yang tak ada bandingannya”.5 

Mengutip pidato sambutan LT PSII-1905 Drs. K.H Ohan Sudjana: 

Hari ini Sabtu, 16 Oktober 1999 bagi kita merupakan hari yang bersejarah, 

karena hari ini adalah hari jadinya Syarikat Dagang Islam (SDI) yang 

kemudian berubah nama menjadi Syarikat Islam, kemudian PSII Hindia 

Timur, lalu berubah lagi menjadi Syarikat Islam (PSII) dan terakhir berubah 

menjadi PSII-1905. Meskipun namanya berubah karena tuntutan zaman, 

namun semenjak berdirinya sampai sekarang tetap berasaskan Dinul Islam, 

berhukum tertinggi Al-Qur’an dan Sunnah Rasul yang nyata dan berlambang 

kalimah thoyyibah, “Laa ilaha illallah Dinul Muhammadur  Rasulullah” 

serta tujuannya menjalankan Islam seluas-luasnya dan sepenuh-penuhnya.6 

                                                             
4 Wawancara dengan bapak Durochman, Banjarnegara 18 Mei 2018 

 
5 Amelz, H.O.S Tjokroaminoto...(Jakarta: Bulan Bintang), hlm. 16 
6 Mukhotim El Moekry, PSII-1905...,(Jakarta: Lembaga Amr Ma’ruf Nahi Munkar, 2000), hlm.43 
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 Pergantian nama dari Syarikat Islam sampai menjadi Syrikat Islam 

Indonesia, tidak mengubah asas dan dasar-dasar Syarikat Islam, dan inilah salah 

satu rekonstruksi sejarah yang asalnya bersumber dari SDI dan SI. 

 Perjalanan Syarikat Islam Indonesia diikuti dengan perjalanan Wanita 

Syarikat Islam Indonesia. Organisasi wanita SI Indonesia juga mengalami beberapa 

kali perrubahan nama tetapi tetap tida menghilangkan tujuannya sesuai dengan 

Pasal 2 dalam Anggaran Dasar Pergerakan Wanita Syarikat Islam Indonesia: 

1. Membangun Persatuan yang kokoh/kuat dikalangan Wanita Islam, yang 

teratur dan menurut Kitabullah dan Sunnah Rasulullah, dalam kehidupan, 

pergaulan bersama dan pencarian rizki. 

2. Menyadarkan kaum Wanita Islam, atas hak dan kewajibannya dan 

bertanggung jawab terhadap agama, nusa dan bnagsanya. 

3. Membangkitkan kesadaran diantara kaum wanita Islam dan persamaan 

harga dalam pandangan Allah, antara, pria dan wanita, serta meninggikan 

hidup bersama dan dalam hukum. 

4. Mempertahankan hak yang seimbang dalam pergaulan hidup suami istri 

(Program Azas Partai V angka 3). 

5. Mendidik wanita kearah pengetahuan yang bermanfaat dan kewajiban 

bertanggung jawab atas kaum wanita sebagai umat Islam, sebagai istri, 

sebagai ibu dan sebagai bangsa Indonesia yang revolusioner sebagai pelopor 

dan perintis pembangunan manusia (wanita) seutuh-nya yang berjiwa Islam 

(Islamistische geest) bercita-cita melaksanakan Islam seluas-luas dan 
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sepenuh-penuhnya (Islamistische will) dan beramal, berjuang, berjihad 

dikalangan umat Islam karena Allah ta’ala (Islamistische daad). 

6. Dengan pengertian tersebut dan selaku bangsa Indonesia yang berstatus 

Nasional maka bercita-cita Nasional geest, Nasional wiil, Nasional Daad, 

menuju kearah terwujudnya suatu masyarakat yang adil dan makmur sesuai 

dengna ridho Allah SWT.7  

 Dengan melebarnya pengaruh Syarikat Islam di Indonesia mengantarkan 

pada kesertaan para wanitanya untuk turut menjadi bagian dari lahirnya generasi-

generasi penerus bangsa. Peran Wanita SI Indonesia tidak hanya dalam 

memperjuangakan hak dan kewajiban wanita, tetapi anak-anak pun tak luput dari 

perhatiannya. 

 Dari ulasan singkat diatas terkait dengan peran Syarikat Islam Indonesia 

dalam pendidikan, sosial, dan keagamaan. yang belum banyak diketahui oleh 

masyarakat Indonesia. Maka peneliti ingin memaparkan hasil penelitian tentang 

“Kontribusi Wanita Syarikat Islam Indonesia Cabang Banjarnegara dalam 

bidang Pendidikan, Sosial Ekonomi dan Keagamaan 2010-2016”. Waktu yang 

dipilih dalam penelitiannya adalah mulai tahun 2010-2016 dimana Syarikat Islam 

Indonesia cabang Banjarnegara mulai mengikutsertakan Wanita Syarikat Islam 

Indonesia berdiri mandiri. 

  

                                                             
7 Pengurus PERWAPSII, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Pergerakan Wanita 

Syarikat Islam Indonesia PERWAPSII), (Jakarta: Pengurus Besar PERWAPSII, 1962) 
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tinjauan umum Banjarnegara tahun 2010-2016? 

2. Bagaiamana kontribusi Wanita Syarikat Islam Indonesia di Banjarnegara 

dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi dan keagamaan 2010-2016? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui keadaan umum Banjarnegara tahun 2010. 

2. Untuk mengetahui kontribusi Wanita Syarikat Islam Indonesia 

Banjarnegara dalam bidang pendidikan, sosial ekonomi dan keagamaan 

2010-2016. 

D. Kajian Pustaka 

 Pada penelitian ini, peneliti mengkaji hasil sumber primer dan sekunder 

mengenai objek maupun subjek penelitian. Karena untuk menyusun rangkaian teks 

pada data maupun dokumen-dokumen yang ada dan juga menganalisis topik 

apabila ada dalam buku sumber lain. 

 Peneliti menemukan beberapa buku, disertasi, tesis, skripsi dan karya ilmiah 

lainnya yang berhubungan dengan topik penelitian diantaranya: 

1 Buku Sejarah Syarikat Islam Banjarnegara dan Kontribusinya dalam 

bidang Pendidikan oleh Tsabit Azinar Ahmad, penulis merupakan dosen 

Sejarah Fakultas Ilmu Sosial di Universitas Negeri Semarang. Lingkup 

temporal dalam buku ini adalah anatar tahun 1913-1971, sejak pendirian 

Syarikat Islam di Banjarnegara sampai keikutsertaannya dalam Pemilu 

1971. Sejarah masuknya Syarikat Islam hingga peran Banjarnegara dalam 
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pergerakan Nasional ditulis dengan jelas. Yang membedakan dengan 

penelitian yang akan dilakukan saat ini adalah lingkup temporal yang 

dimulai dari awal disahkannya Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

yakni tahun 1995. Selain itu pembahasan terdahulu lebih terfokus pada 

sejarah Syarikat Islam di Banjarnegara.  

2 Danu Luthfianis dari Universitas Muhammadiyah Purwokerto menulis 

skripsi tentang Perkembangan Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto  

Kabupaten Banjanegara tahun 1995-2008. Pembahasannya tentang 

Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto (YPIC) meliputi sejarah 

berdirinya, sistem keorganisasiannya, kemudian perkembangannya. 

3 Tesis Pemikiran H.O.S Cokroaminoto (1882-1934) tentang Moeslim 

National Onderwijs dan Implikasinya dalam Manajemen Pendidikan Islam. 

tesis yang ditulis tahun 2015 oleh Wildan Rusli dari Institut Agama Islam 

Negeri Purwokerto ini menulis tentang pemikiran pendidikan H.O.S 

Cokroaminoto yang juga mempengaruhi pendidikan dalam tubuh Syarikat 

Islam, tetapi penelitian ini tidak menggunakan metode penelitian sejarah 

karena penelitian ini bukan penelitian sejarah dan hanya menggunakan 

tokoh sejarah seperti H.O.S Cokroaminoto sebagai objek penelitiannya. 

4 Yeni Ratmelia alumni UIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 2014 

menulis skripsi tentang Kontribusi Syarikat Islam dalam bidang Pendidikan 

di Kabupaten Garut 1951-2002. Yang membedakan dengan penelitian saat 

ini adalah lokal pembahasan yang digunakan untuk penelitian adalah 

Banjarnegara dan dalam pembahasan penulis sebelumnya mengungkapkan 
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kontribusi SI dalam pendidikan di Garut kurang signifikan bisa dilihat 

perbandingan jumlah sekolah yang sudah ada begitu banyak, SI hanya 

mampu menidirikan 10 sekolah tetapi kelebihannya dalam pendirian dan 

lingkungan sekolah SI bertempat di wilayah yang tida terlalu banyak atau 

tidak memiliki lembaga pendidikan. Dan juga kelebihannya tidak hanya 

belajar ilmu umum, tetapi ilmu agama juga.8 

E. Langkah-langkah Penelitian 

 Pada tahap ini, peneliti merealisasian metode penelitian yang 

dikembangkan oleh Louis Gotchalk dalam bukunya Understanding History: A 

Primer of Historical Method yaitu dengan melalui tahap Heuristik, Kritik, 

Interpretasi, dan Historiografi. 

1. Heuristik 

 Tahap ini adalah tahap yang paling awal dimana peneliti mulai melakukan 

proses penacrian sumber-sumber baik berupa data, dokumen, arsip, pelaku sejarah, 

dan gambar-gambar (foto) yang terkait dengan objek penelitian yang akn dikaji, 

baik sumber primer maupun sekunder.9 Dalam hal ini, peneliti mencoba 

mengaplikasikan teori yang dikembangkan oleh Louis Gotchalk, yaitu dengan cara 

mencari dan mengumpulkan data berupa buku, majalah, file-file, dokumentasi tak 

lupa mewawancarai pengkisah, keluarga dan pihak-pihak lainnya yang terlibat di 

                                                             
8 Yeni Ratmelia, Skripsi Kontribusi Syarikat Islam dalam bidang Pendidikan di Kabupaten Garut 

1951-2002 , (Bandung: UIN Sunan Gunung Djati Bandung), 2014. Hlm. 74-75. 
9 Kuntowijoyo, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 1987), hlm.10-19. 
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dalamnya. Kemudian sebagai bahan penguat, peneliti mencoba mengumpulkan 

literatur-literatus yang terkait dengan objek permasalahan yang dikaji. 

 Dalam hal ini penulis melakukan penelusuran dalam pencarian data, 

beberapa tempat menjadi lokasi untuk pencarian data atau sumber. Diantara lokasi 

yang menjadi pencarian penulis ialah, Perpustakaan UIN Bandung, Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Daerah Banjarnegara, Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara, Perpustakaan Batu Api, dan meminjam kepada 

teman. 

 Dari berbagai tempat tersebut, penulis mendapati beberapa sumber primer 

diantaranya ialah; 

a. Sumber Lisan 

1) Wawancara dengan Ketua Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara Bapak H. Triono,S.Pd. 

2) Wawancara dengan Pengawas Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Bapak H. Sukamto 

3) Wawancara dengan Bidang Pendidikan Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara Bapak Drs. Suwarto 

4) Wawancara dengan Tokoh Wanita Syarikat Islam Banjarnegara Ibu 

Hj. Syarifah Luwiyah Mulahela 

b. Arsip 

1) BPS Kab.Banjarnegara, 2011, Banjarnegara Dalam Angka 2011. 

2) BPS Kab.Banjarnegara, 2012, Banjarnegara Dalam Angka 2012. 
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3) BPS Kab.Banjarnegara, 2013, Banjarnegara Dalam Angka 2013. 

4) BPS Kab.Banjarnegara, 2014, Banjarnegara Dalam Angka 2014. 

5) BPS Kab.Banjarnegara, 2015, Banjarnegara Dalam Angka 2015. 

6) BPS Kab.Banjarnegara, 2016, Banjarnegara Dalam Angka 2016. 

7) BPS Kab.Banjarnegara, 2017, Banjarnegara Dalam Angka 2017. 

8) Daftar Nama Sekolah Dibawah Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara tahun 2010-2016. 

9) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 02 

Kebutuh Jurang tahun 2011. 

10) Daftar nama pendidik PAUD Az-Zahra Cokroaminoto tahun 

2014/2015. 

11) Daftar nama pendidik TK Cokroaminoto Parakancanggah tahun 

2013/2014. 

12) Daftar nama pendidik TA Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

13) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto Gunungjati tahun 2014/2015. 

14) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. 

15) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 02 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. 

16) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

17) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. 
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18) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. 

19) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. 

20) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Pagedongan tahun 

2014/2015. 

21) Daftar nama pendidik SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2013/2014. 

22) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. 

23) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. 

Beberapa daftar sumber sekunder: 

a. Karya Ilmiah 

1) Beti Yanuri Posha, 2015, Perkembangan Islam di Indonesia pasca 

Kemerdekaan, Jurnal Historia Volume 3. No. 2.  

2) Wildan Rusli, 2013, Tesis Sistem Pendidikan Islam Menurut H.O.S 

Cokroaminoto, Konsep Muslim Nasional Onderwijs, IAIN Purwokerto. 

b. Arsip 

1) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto I tahun 1984. 
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2) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 

Gunungjati tahun 2007. 

3) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Tretek tahun 1984. 

4) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wanalaba tahun 1984. 

5) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 01 

Kebutuh Jurang tahun 2007. 

6) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wangon tahun 1984. 

7) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Sayangan tahun 

1978. 

8) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

I tahun 1978. 

9) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

II tahun 1978. 

10) Surat Izin Penyelenggaraan Kelompok Bermain Program Anak Usia 

Dini (PAUD) “Az-Zahra Cokroaminoto” tahun 2009. 

11) Piagam Pendirian Tarbiyatul Athfal Cokroaminoto Sayangan tahun 

1984. 

12) Surat Keputusan Pengesahan Berdirinya Taman Kanak-Kanak 

Cokroaminoto Parakancanggah tahun 1988. 

13) Surat Keputusan Pendirian SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1981. 
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14) Surat Keputusan Pendirian SMEA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1989. 

2. Kritik 

 Kritik sumber adalah suatu usaha menganalisa, memisahkan dan mencari 

suatu sumber untuk memperoleh keabsahan sumber yang dibutuhkan. Dalam hal 

ini, dilakukan penyeleksian apakah data tersebut akurat atau tidak, baik dari segi 

bentuk maupun isinya sehingga dapat dipertanggungjawabkan.10 

a. Kritik Ekstern 

 Kritik eksteren merupakan cara melakukan verifikasi atau pengujian 

terhadap aspek-aspek luar dari sumber sejarah. Atas dasar berbagai alasan atau 

syarat. Setiap sumber harus dinyatakan terlebih dahulu autentik dan integranya. 

Saksi mata atau penulis itu harus diketahui sebagai orang yang dapat dipercaya 

(credibe).11 

 Kritik ekstern yang digunakan untuk meneliti orientisitas sumber secara 

bentuk dengan menguji material kertas atau bahan, tanggal, dan tanda yang terdapat 

di dalam teks.12 

Kritik Sumber Primer 

a. Lisan 

                                                             
10 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 

11 
11 Helius Sjamsudin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak, 2006), hlm.84. 
12 Kuntowijoyo, Metode...,(Yogyakarta: Tirta Wacana, 2013), hlm.77. 
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1) H. Triono,S.Pd. Ketua Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara,  Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto, 

24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 tahun. 

2) H. Sukamto, Pengawas Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara, Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto,  

24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 tahun. 

3) Drs. Suwarto, Bidang Pendidikan Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara, Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto, 24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 

tahun. 

4) Hj. Syarifah Luwiyah Mulahela, Tokoh Wanita Syarikat Islam 

Banjarnegara, 4 Januari 2019. Usia narasumber 76 tahun. 

b. Arsip 

1) BPS Kab.Banjarnegara, 2011, Banjarnegara Dalam Angka 2011. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

2) BPS Kab.Banjarnegara, 2012, Banjarnegara Dalam Angka 2012. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 
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3) BPS Kab.Banjarnegara, 2013, Banjarnegara Dalam Angka 2013. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

4) BPS Kab.Banjarnegara, 2014, Banjarnegara Dalam Angka 2014. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

5) BPS Kab.Banjarnegara, 2015, Banjarnegara Dalam Angka 2015. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

6) BPS Kab.Banjarnegara, 2016, Banjarnegara Dalam Angka 2016. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

7) BPS Kab.Banjarnegara, 2017, Banjarnegara Dalam Angka 2017. 

Sumber penulis dapatkan di Kantor Arsip daerah Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 
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ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

8) Daftar Nama Sekolah dibawah Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara tahun 2010-2016. Sumber penulis 

dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto Banjarnegara. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi 

dari tulisan asli. 

9) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto I tahun 1984. Sumber 

penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. 

10) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 02 

Kebutuh Jurang tahun 2011. Sumber penulis dapatkan di Yayasan 

Pendidikan Islam Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. 

sumber arsip turunan yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun 

yang sesuai dengan peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

11) Daftar nama pendidik PAUD Az-Zahra Cokroaminoto tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 
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yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

12) Daftar nama pendidik TK Cokroaminoto Parakancanggah tahun 

2013/2014. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

13) Daftar nama pendidik TA Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. 

14) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto Gunungjati tahun 2014/2015. 

Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. 

15) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 
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16) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 02 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

17) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. 

18) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

19) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

20) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 
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yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

21) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Pagedongan tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

22) Daftar nama pendidik SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2013/2014. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

23) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

24) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. Sumber penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan, tetapi ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. 

Beberapa daftar sumber sekunder: 
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1) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto I tahun 1984. Sumber 

penulis dapatkan di Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis 

pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

2) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 

Gunungjati tahun 2007. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni 

berupa copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

3) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Tretek tahun 1984. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun yang 

sesuai dengan peristiwa. 

4) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wanalaba tahun 1984. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun yang 

sesuai dengan peristiwa. 

5) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 01 

Kebutuh Jurang tahun 2007. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan 

yakni berupa copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber 

tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 
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6) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wangon tahun 1984. 

Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan tidak 

mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun yang 

sesuai dengan peristiwa. 

7) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Sayangan tahun 

1978. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan 

tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun 

yang sesuai dengan peristiwa. 

8) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

I tahun 1978. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis 

pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

9) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

II tahun 1978. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa 

copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis 

pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

10) Surat Izin Penyelenggaraan Kelompok Bermain Program Anak Usia 

Dini (PAUD) “Az-Zahra Cokroaminoto” tahun 2009. Kondisi fisik 

baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan tidak mengubah 

isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa. 

11) Piagam Pendirian Tarbiyatul Athfal Cokroaminoto Sayangan tahun 

1984. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan 
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tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun 

yang sesuai dengan peristiwa. 

12) Surat Keputusan Pengesahan Berdirinya Taman Kanak-Kanak 

Cokroaminoto Parakancanggah tahun 1988. Kondisi fisik baik. sumber 

arsip turunan yakni berupa copyan dan tidak mengubah isi dari tulisan 

asli. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

13) Surat Keputusan Pendirian SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1981. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan 

tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun 

yang sesuai dengan peristiwa. 

14) Surat Keputusan Pendirian SMEA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1989. Kondisi fisik baik. sumber arsip turunan yakni berupa copyan dan 

tidak mengubah isi dari tulisan asli. Sumber tidak ditulis pada tahun 

yang sesuai dengan peristiwa. 

a. Kritik Intern 

 Kritik internal menekankan aspek “dalam”, yaitu “isi” dari sumber: 

kesaksian (testimoni). Setelah fakta kesaksian (fact of testimoni) ditegakkan melalui 

kritik eksternal, sejarawan mengadakan evaluasi terhadap kesaksian itu. Ia harus 

memutuskan kesaksian itu dapat diandalkan (relible) atau tidak. Keputusan ini 

didasarkan atas penemuan dua penyidikan (inkuiri).13 

                                                             
13 Sulasman, Metodologi Penelitian Sejarah, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), hlm.104 
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 Dari beberapa sumber yang didapatkan penulis ada yang ditulis sezaman 

dengan peristiwa yang diangkat penulis walau sudah mengalami pencetakan ulang, 

dan dari sumber lisan penulis mewawancarai langsung ketua Yayasan Pendidikan 

Islam Cokroaminoto Banjarnegara. 

Kritik Sumber Primer 

a. Lisan 

1) H. Triono,S.Pd. Ketua Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara,  Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto, 24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 

tahun. Narasumber merupakan tokoh SI Indonesia Banjarnegara yang 

menjabat saat peristiwa berlangsung dan turut menjadi saksi tentang 

kontribusi Wanita SI Indonesia di Banjarnegara, jadi hasil 

wawancaranya dapat dipertanggungjawabkan. 

2) H. Sukamto, Pengawas Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto 

Banjarnegara, Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam Cokroaminoto,  

24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 tahun. Narasumber 

merupakan tokoh SI Indonesia Banjarnegara yang menjabat saat 

peristiwa berlangsung dan turut menjadi saksi tentang kontribusi 

Wanita SI Indonesia di Banjarnegara, jadi hasil wawancaranya dapat 

dipertanggungjawabkan. 

3) Drs. Suwarto, Bidang Pendidikan Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara, Banjarnegara: Yayasan Pendidikan Islam 
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Cokroaminoto, 24 Januari 2019. Usia narasumber kurang lebih 50 

tahun. Narasumber merupakan tokoh SI Indonesia Banjarnegara yang 

menjabat saat peristiwa berlangsung dan turut menjadi saksi tentang 

kontribusi Wanita SI Indonesia di Banjarnegara, jadi hasil 

wawancaranya dapat dipertanggungjawabkan. 

4) Hj. Syarifah Luwiyah Mulahela, Tokoh Wanita Syarikat Islam 

Banjarnegara, 4 Januari 2019. Usia narasumber 76 tahun. Narasumber 

merupakan saksi dan pelaku dari perkembangan Wanita Syarikat Islam 

di Banjarnegara. Usianya memang sudah 76 tahun tetapi daya ingat dan 

kemampouan berbiacar masih baik, sehingga wawancara ini dapat 

dipertanggungjawabkan. 

b. Arsip 

1) BPS Kab.Banjarnegara, 2011, Banjarnegara Dalam Angka 2011. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

2) BPS Kab.Banjarnegara, 2012, Banjarnegara Dalam Angka 2012. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

3) BPS Kab.Banjarnegara, 2013, Banjarnegara Dalam Angka 2013. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

4) BPS Kab.Banjarnegara, 2014, Banjarnegara Dalam Angka 2014. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

5) BPS Kab.Banjarnegara, 2015, Banjarnegara Dalam Angka 2015. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 
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6) BPS Kab.Banjarnegara, 2016, Banjarnegara Dalam Angka 2016. Dari 

segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa.BPS 

Kab.Banjarnegara, 2017, Banjarnegara Dalam Angka 2017. Dari segi 

isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

7) Daftar Nama Sekolah Dibawah Yayasan Pendidikan Islam 

Cokroaminoto Banjarnegara tahun 2010-2016. Dari segi isi sangat 

dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

8) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 02 

Kebutuh Jurang tahun 2011. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan 

tahun sesuai dengan peristiwa. 

9) Daftar nama pendidik PAUD Az-Zahra Cokroaminoto tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

10) Daftar nama pendidik TK Cokroaminoto Parakancanggah tahun 

2013/2014. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

11) Daftar nama pendidik TA Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

12) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto Gunungjati tahun 2014/2015. 

Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 
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13) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun  

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

14) Daftar nama pendidik DA Cokroaminoto 02 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

15) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto Sayangan tahun 2014/2015. 

Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai dengan peristiwa. 

16) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 01 Kebutuh Jurang tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

17) Daftar nama pendidik MI Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

18) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

19) Daftar nama pendidik SMP Cokroaminoto Pagedongan tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

20) Daftar nama pendidik SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2013/2014. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 
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21) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

22) Daftar nama pendidik SMK Cokroaminoto 02 Banjarnegara tahun 

2014/2015. Dari segi isi sangat dapat dipercaya dan tahun sesuai 

dengan peristiwa. 

Kritik Sumber Sekunder 

1) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto I tahun 1984. Sumber 

tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

2) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 

Gunungjati tahun 2007. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai 

dengan peristiwa. 

3) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Tretek tahun 1984. 

Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

4) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wanalaba tahun 1984. 

Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

5) Keputusan Kepala Kantor Departemen Agama Kabupaten 

Banjarnegara tentang Persetujuan Pendirian DA Cokroaminoto 01 

Kebutuh Jurang tahun 2007. Sumber tidak ditulis pada tahun yang 

sesuai dengan peristiwa. 

6) Piagam Pendirian Darul Athfal Cokroaminoto Wangon tahun 1984. 

Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 
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7) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Sayangan tahun 

1978. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

8) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

I tahun 1978. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa. 

9) Piagam Pendirian Madrasah Ibtidaiyah Cokroaminoto Kebutuh Jurang 

II tahun 1978. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan 

peristiwa. 

10) Surat Izin Penyelenggaraan Kelompok Bermain Program Anak Usia 

Dini (PAUD) “Az-Zahra Cokroaminoto” tahun 2009. Sumber tidak 

ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

11) Piagam Pendirian Tarbiyatul Athfal Cokroaminoto Sayangan tahun 

1984. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

12) Surat Keputusan Pengesahan Berdirinya Taman Kanak-Kanak 

Cokroaminoto Parakancanggah tahun 1988. Sumber tidak ditulis pada 

tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

13) Surat Keputusan Pendirian SMA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1981. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa 

14) Surat Keputusan Pendirian SMEA Cokroaminoto Banjarnegara tahun 

1989. Sumber tidak ditulis pada tahun yang sesuai dengan peristiwa. 

3. Interpretasi 

 Pada tahap interpretasi bisa dilakukan dengan dua cara yaitu sintesis dan 

analisis. Interpretasi sering disebut biangnya subjektifitas karena dalam proses 
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inimasuk pemikiran-pemikiran penulis atau fakta sejarah. Fakta-fakta tersebut 

kemudian dirangki menjadi suatu rentetan tak terputus dari suatu peristiwa. Dalam 

penulisan sejarah subjektifitas itu diakui, namun subjektifitas itu tetap harus 

dihindari. 

 Setelah terpilih sumber-sumber yang akan dijadikan sebagai rujukan dalam 

penulisan penelitian ini, penulis selanjutnya memberikan interpretasi terhadpa 

fakta-fakta yang tealh terkumpul sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah susunan 

yang tersistematis. 

  Penulis berusaha untuk bersikap netral tanpa memihak siapapun. 

Karena penellitian yang peneliti lakukan, didasarkan pada metode-metode yang 

bersifat objektif, dan hasil yang diharapkan dari penelitian ini, dapat mengetahui 

tentang peran Sarekat Islam dalam pendidikan. 

 Teori institusional (institutional theory) atau teori kelembagaan organisasi 

yang terbentuk karena tekanan dari lingkungan kontitusional yang akhirnya 

menyebabkan terjadinya institusionalisasi. Sebuah ide atau gagasan dalam suatu 

lingungan institusional membentuk bahasa dan simbol dimana menjelaskantentang 

keberadaan sebuah organisasi dan dapat diterima sebagai norma-norma dalam 

konsep organisasi perkataan itu berasal dari Zukler (1987) dan Donaldson 

(1995).14Paradigma, norma-norm adan legitimasi, cara berfikir dan semua 

                                                             
14 (Roen, 2011) 
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fenomena sosiokulturalyang konsisten dengan instrumen tehnis pada organisasi 

menjadi hal khusus yang terlihat dari teori institusional.  

4. Historiografi 

 Historiografi adalah proses penyusunan fakta sejarah dan berbagai sumber 

yang telah diseleksi dalam bentuk penulisan sejarah.15 Dalam  tahap ini historiografi 

mencakup cara penulisan pemaparan atau laporan hasil penelitian sejarah yang 

telah dilakukan. 

 Sistematika penulisan dari hasil penelitian ini terbagi menjadi beberapa 

bagian yaitu: BAB I, merupakan bab pendahuluan yang berisikan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan langkah-langkah 

penelitian. 

 BAB II, dalam bab ini penulis menjelaskan tentang tinjauan umum 

Kabupaten Banjarnegara, dari segi Geografis, Sosial Ekonomi, pendidikan dan 

Keagamaannya. 

 BAB III, bab tiga ini penulis mulai menulis tentang pengantar dari 

pembahasan yakni Sejarah Wanita Syarikat Islam Indonesia dan kontribusi Wanita 

Syarikat Islam Indonesia Cabang Banjarnegara dalam bidang, pendidikan, sosial 

ekonomi dan keagamaan 2010-2016. 

BAB IV, bab empat berisi tentang kesimpulan dari penelitianyang telah dilakukan 

oleh penulis 

  

                                                             
15 Sulasman, Metodologi...,(Bandung: Pustaka Setia), hlm.147 


